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A. E-Learning Berbasis Microsoft 365 Teams
1. Pengertian E-Learning

E-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengaktifkan siswa untuk belajar kapan pun dan di manapun. e-
learning juga didefinisikan sebagai perangkat pendidikan berbasis
komputer atau system yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar di mana saja dan kapan saja." Pembelajaran elektronik atau e-
learning telah dimulai pada tahun 1970 an. Saat ini e-learning dapat
disampaikan melalui internet, tetapi di masa lalu e-learning hanya
dapat disampaikan dengan menggunakan metode berbasis komputer
seperti CD-ROM. E-Learning merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. E-learning juga merupakan model
pembelajaran yang mencakup beragam media penyampaian bahan
ajar atau konten melalui situs di internet dengan menggunakan

multimedia, televisi interaktif, kelas virtual, dan tele atau video

! Muhammad Rusli, dkk, Memahami E-learning: Konsep, Teknologi, dan Arah
Perkembanga, (Yogyakarta: ANDI, 2020), 1.
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konferensi.? E-learning juga disebut sebagai pembelajaran berbasis

web, pembelajaran dalam jaringan (online), pembelajaran yang

terdistribusi dengan intruksi yang dibantu oleh komputer atau disebut
juga sebagai pembelajaran berbasis internet.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi
e-learning yaitu sebagai berikut:

a. E-learning merupakan metode pembelajaran baru yang
menggunakan media jaringan komputer dan internet.

b. E-learning adalah pembelajaran dimana bahan ajarnya
(kontennya) disampaikan melalui media elektronik. Dalam hal ini
bentuk bahan ajarnya berupa konten digital.

c. E-learning merupakan pembelajaran yang prosesnya didukung
oleh sebuah sistem dan aplikasi elektronik.

E-Learning mempunyai ciri-ciri, antara lain :

a. Memiliki konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran

b. Menggunakan metode instruksional, misalnya penyajian contoh
dan latihan untuk meningkatkan pembelajaran

c. Menggunakan elemen-elemen media seperti kata-kata dan

gambar-gambar untuk menyampaikan materi pembelajaran

2 Muhammad Rusli, dkk, Memahami E-learning: Konsep, Teknologi, dan Arah

Perkembanga, (Yogyakarta: ANDI, 2020), 2.
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d. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat pada pengajar
(synchronous e-learning) atau di desain untuk pembelajaran
mandiri (asynchronous e-learning)

e. Membangun pemahaman dan keterampilan yang terkait dengan
tujuan pembelajaran baik secara perseorangan atau meningkatkan
kinerja pembelajaran kelompok.®

Istilah e-learning banyak memiliki arti karena bermacam
penggunaan e-learning saat ini. Pada dasarnya, e-learning memiliki
dua tipe yaitu synchronous dan asynchronous. Synchronous berarti
pada waktu yang sama. Proses pembelajaran terjadi pada saat yang
sama antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan
interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik secara online.
Dalam pelaksanaan, synchronous training mengharuskan pendidik
dan peserta didik mengakses internet secara bersamaan.

Pendidik memberikan materi pembelajaran dalam bentuk
makalah atau slide presentasi dan peserta didik dapat mendengarkan
presentasi secara langsung melalui internet. Peserta didik juga dapat
mengajukan pertanyaan atau komentar secara langsung ataupun
melalui chat window. Synchronous training merupakan gambaran

dari kelas nyata, namun bersifat maya (virtual) dan semua peserta

® Meda Yuliani dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan
Penerapan, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 3.
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didik terhubung melalui internet. Synchronous training sering juga
disebut sebagai virtual classroom.*
2. Karakteristik E-Learning
a. Interactivity (Interaktivitas)
b. Independency (Kemandirian)
c. Accessibility (Aksesibilitas)

d. Enrichment (Pengayaan).

3. Komponen E-Learning:
Komponen yang membentuk e-learning adalah infrastruktur
e-learning, sistem dan aplikasi e-learning dan konten e-learning.
a. Infrastruktur E-Learning
Merupakan peralatan yang digunakan dalam e-learning yang
dapat berupa Personal Computer (PC) yaitu komputer yang
dimiliki secara pribadi, jaringan komputer yaitu kumpulan dari
sejumlah perangkat berupa komputer, hub, switch, router atau
perangkat jaringan lainnya yang terhubung dengan menggunakan
media komunikasi tertentu. Internet yang merupakan singkatan
dari Interconnection Networking yang diartikan sebagai komputer
komputer yang terhubung di seluruh dunia dan perlengkapan

multimedia yaitu alat-alat media yang menggabungkan dua unsur

* Meda Yuliani dkk, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori dan
Penerapan, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 3.
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atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio,
video dan animasi secara terintegrasi. Termasuk di dalamnya
peralatan teleconference (tele konferensi/ video konferensi) yaitu
pertemuan jarak jauh antara beberapa orang yang fisiknya berada
pada lokasi yang berbeda secara geografis apabila kita
memberikan layanan synchronous learning yakni proses
pembelajaran terjadi pada saat yang sama ketika pengajar sedang
mengajar dan murid sedang belajar melalui teleconference.
. Sistem dan Aplikasi E-Learning

Sistem dan aplikasi e-learning yang sering disebut dengan
Learning Management System (LMS), yang merupakan sistem
perangkat lunak yang memvirtualisasi proses belajar mengajar
konvensional untuk administrasi, dokumentasi, laporan suatu
program pelatihan, ruangan kelas dan peristiwa online, program e-
learning dan konten pelatihan, misalnya, segala fitur yang
berhubungan dengan manajemen proses belajar mengajar seperti
bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau konten,
forum diskusi, sistem penilaian serta sistem ujian online yang

semuanya terakses dengan internet.
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c. Konten E-Learning

Konten e-learning merupakan konten dan bahan ajar yang ada
pada e-learning sistem (LMS). Konten dan bahan ajar ini bisa
dalam bentuk misalnya Multimedia Based Content atau konten
berbentuk multimedia interaktif seperti multimedia pembelajaran
yang memungkinkan kita menggunakan mouse, keyboard untuk
mengoperasikannya atau Text Based Content yaitu konten
berbentuk teks seperti pada buku pelajaran yang ada di
wikipedia.org, ilmukomputer.com, dsb. Biasa disimpan dalam
Learning Management System (LMS) sehingga dapat dijalankan
oleh peserta didik kapan pun dan di mana pun.’

Sedangkan pelaku utama yang ada dalam pelaksanakan e-
learning dapat dimaksudkan sama dengan proses belajar mengajar
konvensional, yaitu perlu adanya pengajar (guru) yang membimbing
siswa (peserta didik) yang menerima bahan ajar dan administrator

yang mengelola administrasi dan proses belajar mengajar.

4. Manfaat E-Learning
a. Menunjang Proses Pembelajaran
Peserta pelatihan dapat mengakses materi e-learning dengan

mudah, semua materi yang dibagikan tersebut berbentuk digital.

*Meda Yuliani dkk, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori dan
Penerapan, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 4-5.
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Hal ini akan memberikan dampak yang sangat positif bagi para
peserta. Mereka bisa mengakses materi dengan mudah, di mana
saja dan kapan saja dan memilih materi yang sesuai dengan minat
dan kebutuhan masing masing individu.
. Waktu Belajar yang Lebih Fleksibel

Para peserta pelatinan juga seringkali kesulitan dalam
menentukan waktu belajar yang tepat. Terlebih jika mereka harus
memilah milah materi apa yang harus dipelajari dengan cara
konvensional. Dengan adanya e-learning, maka peserta dapat
dengan fleksibel menentukan waktu belajar mereka. Sebab,
metode e-learning dilengkapi dengan berbagai ragam fitur yang
bisa digunakan. Kemudian, e-learning memberikan kemudahan
pula dalam hal akses. Di sini baik para pengajar maupun peserta
dapat berinteraksi secara intens di mana saja dan kapan saja.
Peserta didik bahkan dengan mudah mengulang materi
pembelajaran ketika mereka belum memahaminya dengan baik.
. Dapat Memonitor Performa

Bagi para pengajar, keberadaan e-learning juga bisa
digunakan dalam melacak atau memonitor perkembangan peserta
pelatihan. Khususnya dalam pencapaian terhadap materi yang

diberikan. Di sini baik para pengajar maupun pengelola
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pembelajaran dapat menemukan sebuah solusi bersama jika terjadi
masalah dalam proses belajar mengajar. Misalnya saja, ketika ada
peserta yang tidak berhasil dalam satu ujian, maka di sini pengajar
bisa menawarkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta tersebut. Pada e-learning juga tersedia fitur
pelaporan dan analisa mengenai apa kesulitan yang dihadapi para
peserta. Dari sinilah nantinya para pengajar dapat mengevaluasi
apa saja yang perlu diperbaiki dan diterapkan kepada para peserta

mengenai metode yang tepat.

. Menghemat Biaya Pembelajaran

Manfaat terakhir yang bisa didapatkan ketika menggunakan e-
learning adalah menghemat dari segi biaya. Bagi institusi atau
perusahaan, manfaat yang bisa dirasakan adalah dapat mengurangi
biaya pelatihan. Sebab semuanya dilakukan secara online sehingga
dapat meminimalisir biaya tambahan lainnya yang diperlukan
seperti layaknya kelas konvensional. Contohnya seperti biaya
sewa ruang kelas, akomodasi maupun mencetak materi

pembelajaran, karena semua materi tersedia dalam bentuk digital.®

. Melatih Pembelajaran Lebih Mandiri dalam Mendapatkan IImu

Pengetahuan

® Meda Yuliani dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan

Penerapan, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 6-7.
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Melalui e-learning dapat melatih peserta didik untuk menjadi
mandiri dalam memahami pembelajaran, materi yang diberikan
dapat dibaca oleh peserta didik untuk melakukan evaluasi, maka
peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dalam e-

learning dan siswa dapat menilai kemampuan masing-masing.’

5. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning
Berikut ini beberapa kelebihan menggunakan e-learning:

a. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, pengalama, dan
memperluas jangkauan pendidik.

b. Dapat membantu menghilangkan hambatan pencapaian dengan
menyediakan hal-hal baru dan cara kreatif untuk memotivasi dan
menarik murid/ peserta didik dari semua kemampuan,
memungkinkan dan menginspirasi setiap orang untuk mencapai
potensi pendidikan mereka masing-masing.

c. Dapat mendukung pembelajaran dengan  menawarkan
pembelajaran yang berbeda.

d. Menawarkan berbagai macam alat untuk memungkinkan guru
dan peserta didik menjadi untuk menjadi inovatif, kreatif dan

pandai dalam semua kegiatan belajar. Guru dan peserta didik

" Muhammad Rusli, dkk, Memahami E-learning: Konsep, Teknologi, dan Arah
Perkembanga, (Yogyakarta: ANDI, 2020), 11.
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dapat dengan mudah menyesuaikan sumber belajar digital sesuai
dengan kemampuan.

Dapat menciptakan komunitas praktik online dari berbagai
kalangan yaitu peserta didik, guru, pakar, praktisi dan komunitas
spesialis untuk bersama-sama berbagi ide dan praktik yang baik.
Dapat memberikan pengalaman belajar yang individual bagi
semua peserta didik, termasuk mereka yang kurang beruntung,
cacat, sangat berbakat, memiliki kurikulum khusus atau
kebutuhan belajar atau jauh dari tempat belajar biasa.

Dapat memfasilitasi partisipasi yang lebih luas dan akses
pendidikan yang lebih adil dengan menciptakan kesempatan
untuk muali belajar dan memilih dukungan yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

. Memberikan dukungan pembelajaran yang dipersonalisasi

melalui informasi, saran, dan layanan bimbingan. Hal itu dapat
membantu peserta didik dalam menemukan pembelajaran yang
mereka perlukan, dengan transisi ke tahap berikutnya dari
pembelajaran mereka, termasuk aplikasi online atau pendaftaran
atau portofolio elektronik dari pembelajaran mereka.

Dapat menyediakan dunia pembelajaran virtual dimana peserta

didik dapat berpartisipasi dalam pembelajaran aktif dan kreatif
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dengan orang lain melalui simulasi, role-play, remote control alat

dan perangkat dunia nyata, kelas master online atau kolaborasi

dengan penyedia pendidikan lain.?

E-learning juga memiliki berbagai kekurangan, berikut
diantaranya:

a. Kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik atau
antar peserta didik itu sendiri karena semua dilakukan dengan e-
learning. Semua interaksi seperti diskusi grup, diskusi antara
peserta didik dengan pendidik, chat (real time), dan lain
sebagainya yang dilakukan melalui dunia maya/internet.

b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial
dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.

c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan
daripada  pendidikan.  Pelatihan,  didefinisikan  sebagai
pengembangan kemampuan secara spesifik, area kemampuan/
penekanan secara psikomotorik, jamgka waktu pelaksanaan
pendek, materi yang diberikan lebih khusus, dan penggunaan
metode pembelajaran inkonvensional. Pendidikan, didefinisikan
sebagai pengembangan kemampuan secara menyeluruh, area

kemampuan/ penekanan secara kognitif dan afektif, jangka waktu

8 Muhammad Rusli, dkk, Memahami E-learning: Konsep, Teknologi, dan Arah
Perkembanga, (Yogyakarta: ANDI, 2020), 14-15.
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pelaksanaan panjang, materi yang diberikan lebih umum dan

penggunaan metode pembelajaran konvensional.

. Berubahnya peran pendidik dari yang semula menguasai teknik

pembelajaran konvensional, juga dituntut mengetahui teknik
pembelajaran menggunakan ICT (Information and
Communication Technology) yang harus menguasai teknologi
informasi dan implementasinya dalam pembelajaran.

Peserta didik tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi,
sehingga cenderung gagal. Hal ini disebabkan tidak ada pendidik
yang mengawasi secara nyata dengan tatap muka yang selalu
memberikan motivasi secara nyata dengan ekspresi yang
memberikan semangat, sehingga menyebabkan cenderung gagal
dengan pembelajaran e-learning.

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. Wilayah geografis
peserta didik juga dapat memengaruhi sinyal internet. Pada saat
melakukan pembelajaran e-learning terjadi gangguan internet
berupa sinyal yang tidak bagus.

Kurangnya tenaga baik pendidik maupun administrasi yang

mengetahui dan memiliki keterampilan internet.
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h. Kurangnya penguasaan bahasa komputer/ bahasa pemrograman.®

6. Pengertian Microsoft 365 Teams

Microsoft Teams for Education merupakan salahsatu media
pembelajaran daring yang dirancang di dalam microsoft office 365,
Office 365 merupakan kolaborasi berbagai perangkat lunak yaitu
Microsoft Office, Microsoft Share Point Online, Microsoft Exchange
Online dan Microsoft Lync Online yang selalu terhubung dengan
layanan komputasi awan atau Cloud.'® Teknologi komputer berbasis
sistem Cloud ini merupakan sebuah teknologi yang menjadikan
internet sebagai pusat server untuk mengelola data dan juga aplikasi

pengguna.™

7. Manfaat Microsoft 365 Teams
Microsoft Teams adalah hubungan digital yang menghadirkan
percakapan, rapat, file, dan aplikasi dalam pengalaman tunggal di
Office 365 Education. Teams menangani kebutuhan yang unik dari
kelompok yang berbeda dan memungkinkan mereka bekerja sama

secara mudah dan menyelesaikan pekerjaan, yaitu:

® Muhammad Rusli, dkk, Memahami E-learning: Konsep, Teknologi, dan Arah
Perkembanga, (Yogyakarta: ANDI, 2020), 11-13.

19 Ghalyh Wardhana Putra, dkk “Deskripsi Penggunaan Aplikasi Microsoft Teams
Dalam Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Sejarah Indonesia” Journal of History
Education and Culture Vol 2, No 2, (Desember 2020), 95.

1 Sudarmoyo, “Pemanfaatan Aplikasi Sway Untuk Media Pembelajaran” Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol 3 No 4, (2018), 348.
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a. Mengelola proyek, tugas, dan konten dengan menggunakan

aplikasi yang digunakan setiap hari, dan semua tersedia dalam
satu ruang kerja yang dapat disesuaikan.

Terus mengikuti informasi dan pembaharuan real-time yang
dibagikan dalam percakapan tim tetap, obrolan pribadi (semuanya
dapat dimodifikasi, jika diperlukan), rapat tim, dan saluran lain.
Mendukung kolaborasi yang beragam dan pengalaman yang
mudah dengan aplikasi terintegrasi dari Office 365 seperti Word,

Excel, PowerPoint, dan buku catatan kelas OneNote.*?

8. Fungsi Microsoft 365 Teams
Ada beberapa fungsi yang bisa dilakukan Teams, yaitu:

a. Membuat ruang kelas yang sarat kolaborasi. Dengan mengelola

arus kerja kelas Anda dengan mudah dengan melibatkan aspirasi
seluruh peserta didik. Mempertahankan semua kebutuhan di
ujung jari Anda melalui Class Notebook, aplikasi Office, aplikasi
dosenan, dan file yang diciptakan untuk setiap Kkelas.
Memberdayakan aspirasi dan pilihan peserta didik dengan
percakapan, video, dan konten menyenangkan yang sarat dengan

pengayaan.

12 Ghalyh Wardhana Putra, dkk “Deskripsi Penggunaan Aplikasi Microsoft Teams

Dalam Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Sejarah Indonesia” Journal of History
Education and Culture Vol 2, No 2, (Desember 2020), 95.
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b. Pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan tugas. Melakukan
evaluasil pekerjaan mahasiswa dan mendapatkan umpan balik
untuk masing-masing mahasiswa, kelompok-kelompok kecil di
kelas, atau keseluruhan kelas. Memberikan tugas menggunakan
aplikasi Office favorit Anda, seperti Class Notebook, dan
mendistribusikan ke setiap mahasiswa, menjaga semuanya di
satu tempat. Beraktivitaslah dengan mudah mulai dari membuat
tugas hingga memberi nilai dan umpan balik yang produkti
kepada mahasiswa Anda.

c. Sebuah hubungan untuk semua jenis Kkerja sama tim.
Memberitahu cara staf, pengajar, dan peserta didik Anda
berkolaborasi dalam tim dan berkomunikasi di lingkungan
sekolah. Terhubung dalam berbagai komunitas pembelajaran
profesional dengan PLC Notebook untuk melanjutkan
pembelajaran sepanjang waktu. Meningkatkan komunikasi yang
efektif dengan staf tentang berbagai inisiatif di lingkungan
sekolah menggunakan Staff Notebook. Membuat dan mengikuti
pertemuan apa pun dengan video HD, VolP, dan pilihan
konferensi audio dial-in.

d. Disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan Anda. Ciptakan

lingkungan yang menarik bagi tim unik Anda dengan
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menambahkan aplikasi yang mereka kenal dan sukai.
Menggunakan saluran-saluran untuk mengatur seputar topik atau
kelompok proyek yang diinginkan. Dengan menyesuaikan
notifikasi sehingga Anda tidak akan melupakan aktivitas dan
informasi penting.

Libatkan aspirasi setiap peserta didik. Dengan memberdayakan
peserta didik sembari membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di masa depan.
Dengan menggunakan Teams, para dosen membina ruang tempat
peserta didik dengan membangun keterampilan komunikasi dan
kolaborasi. Pembelajaran yang dipersonalisasi dengan tugas
individu yang menjangkau setiap peserta didik, di mana pun
mereka berada, dari beragam ruang kelas dengan gaya dan
kemampuan belajar berbeda-beda. Serta pilihan umpan balik
yang berkesinambungan dan dipersonalisasi mendorong

pertumbuhan di sepanjang tahun akademik pembelajaran.®

3 Barra Purnama Pradja dan Abdul Baist, “Analisis Kualitatif Penggunaan

Microsoft Teams Dalam Pembelajaran Kolaboratif Daring”, Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika, 4 (Agustus 2019), 419.
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B. Media Pembelajaran Fikih
1. Pengertian Media Pembelajaran

Secara harfiah, kata media berasal dari bahasa latin medium
yang memiliki arti “Perantara” atau “Pengantar”. Menurut Asosiasi
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association for Education
and Communication technology / AECT) mendefinisikan media
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca
atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik
dalam kegiatan belajar mengajar. Media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran juga harus disesuaikan, oleh sebab itu pendidik harus
dapat memilih media pembelajaran yang baik untuk digunakan saat
mengajar.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Ketepatan penggunaan media pembelajaran dapat
memepengaruhi kualitas proses sertahasil yang dicapai. Pembelajaran
adalah sebuah proses komunikasi antara guru, peserta didik dan
bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana

penyampai pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan
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merupakan isipembelajaran yang ada dalam kurikulum yang disajikan
oleh guru kepada peserta didik dalamproses pembelajaran di sekolah.

Penyampaian pesan merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian
yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu mempelajari bagaimana
memilih serta menggunakan media pembelajaran agar dapat
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapatdigunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai

tujuan belajar.**

Klasifikasi Media Pembelajaran

Klasifikasi Media Pembelajaran menurut Bretz adalah :
a. Media cetak; ukuran utamanya simbol verbal

b. Media audio; unsur utamanya suara

c. Media semi gerak; unsur utamanya garis, simbolverbal, clan gerak

44-46.

¥ Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019),
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d. Media visual diam; unsur utamanya garis, simbol verbal, dan
gambar

e. Media visual gerak; unsur utamanya gambar,garis, simbol verbal,
clan gerak

f. Media audio; unsure utamanya suara, dan simbol verbal

g. Media audio visual diam; unsur utamanya suara, gambar, garis,
dan simbol verbal

h. Media audio visual gerak; unsur utamanyamencakup kelima -

limanya yaitu suara, gambar, garis, simbol verbal dan gerak.™

Manfaat Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, alat atau media atau media
pembelajaran tentu diperlukan sebab alat atau media ini memiliki
peran yang besar dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
pendidikan yang diinginkan. Kegunaan media/alat pembelajaran
dalam proses belajar mengajar diantaranya :
a. Memperjelas penyajian pesan supaya tidak terlalu verbalitas
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau hanya kata lisan)
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera
c. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan

bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini

48-49.

5 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019),
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media pembelajaran berguna untuk meningkatkan motivasi
belajar dan memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

Dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda diantara
peserta didik, sementara kurikulum dan materi pelajaran
ditentukan sama untuk semua peserta didik, hal ini dapat diatasi
dengan media pembelajaran, yaitu dapat memberikan perangsang
yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan
persepsi yang sama.™®

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:
Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai
serta mencapai tujuan pembelajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,

apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

6 Andrew Fernando Pakpahan, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran,

(YYayasan Kita Menulis, 2020), 57-58.
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d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan
memerankan.’

Dari uraian dan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran didalam
proses belajar mengajar yaitu:

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
serta kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang,
dan waktu.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

7 Cecep Kustandi dan Daddy darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran
Konsep dan Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah dan
Masyarakat, (Jakarta: KENCANA, 2020), 19.
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4. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media pembelajaran dianggap baik saat pesan yang
ingin disampaikan penyampai pesan dapat tersampaikan kepada
penerima pesan sesuai dengan esensi pesan tersebut, beberapa fungsi
media pembelajaran dalam beberapa jenis yaitu:
a. Fungsi Komunikatif
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.
b. Fungsi Motivasi
Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan
siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung
unsur artistic saja akan tetapi juga memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan
gairah belajar siswa.
c. Fungsi Kebermaknaan
Melalui penggunaan media, pembelajaran bukan hanya
dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta
sebagai pengembangan aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan lebih

dari itu dapat meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.
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d. Fungsi Penyamaan Persepsi
Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan
dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa
memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang
disuguhkan.
e. Fungsi Individualitas
Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan

gaya belajar yang berbeda.'®

5. Media Pembelajaran dan Tekhnologi
Teknologi hendaknya dipahami sebagai upaya yang mengarah
pada peningkatan efektifitas dan efisiensi, dan teknologi tidak bisa
dipisahkan dari masalah, karena pada hakekatnya teknologi lahir dan
dikembangkan adalah untuk memecahkan masalah yang dihadapi
olen umat manusia. Teknologi pembelajaran didefinisikan suatu
bidang yang berkepentingan dengan kegiatan belajar yang secara

sistematis mengidentifikasikan, mengembangkan, mengorganisasikan

8 Andrew Fernando Pakpahan, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran,
(YYayasan Kita Menulis, 2020), 60.
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serta menggunakan segala macam sumber belajar termasuk
pengelolaan dari proses kegiatan.™®

Dari paparan di atas terlihat bahwa upaya pemecahan masalah
pendidikan melalui teknologi pembelajaran adalah  dengan
mendayagunakan sumber-sumber belajar (learning resources) yang
dirancang, dimanfaatkan dan dikelola untuk tujuan belajar. Adapun
sumber belajar yang dimaksud meliputi pesan (message), orang
(people), bahan (materials/software), alat (devices/hardware), teknik
(technique) dan lingkungan (setting). Dari keenam sumber belajar
tersebut, perpaduan antara bahan dan alat atau perpaduan antara
software dan hardware inilah yang disebut dengan media
pembelajaran.

Dengan demikian media pembelajaran tidak lagi dipandang
sebagai alat bantu guru, melainkan memiliki fungsi membawa pesan,
dipilih dan dikembangkan secara sistematis dan digunakan secara
integral dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu sebagai penyalur
pesan, media pembelajaran harus mampu mewakili pendidik/guru
menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan menarik dan
fungsi tersebut harus tetap berlangsung dengan baik walaupun tanpa

kehadiran guru/pendidik.

¥Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di

Madrasah, (Bandar lampung: Pusaka Media, 2017), 39-40.
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Cikal bakal tentang penggunaan teknologi dalam komunikasi
termasuk komunikasi dalam pembelajaran. Hal ini diungkapkan
dalam surah An-Naml ayat 29 — 30, yaitu tentang cerita Nabi

Sulaiman dan Ratu Balkis.

8
>
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Artinya : Berkata ia (Balgis): "Hai  pembesar-pembesar,
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat
yang mulia. Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan
sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. [An Naml :
29-30].%

Tafsir Jalalain membahas bahwa: “Pergilah membawa
surahku ini, lalu jatuhkan kepada (mereka) kepada ratu Balgis dan
kaumnya (kemudian berpalinglah) pergilah (dari mereka) dengan
tidak terlalu jauh dari mereka (lalu perhatikanlah apa yang mereka
bicarakan” sebagai jawaban atau reaksi apakah yang bakal mereka
lakukan. Kemudian burung hud-hud membawa surat itu lalu
mendatangi Ratu Balgis yang pada waktu itu berada di tengah-tengah

bala tentaranya. Kemudian burung hud-hud menjatuhkan surat Nabi

Sulaiman itu ke pangkuannya. Ketika Ratu Balgis membaca surat

%0 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
PT. Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2017), 344.
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tersebut, tubuhnya gemetar dan lemas karena takut, kemudian ia
memikirkan isi surat tersebut.

Selanjutnya (la berkata) yakni Ratu Balgis kepada pemuka
pembesar (Sesungguhnya aku) dapat dibaca al-mala’u innt dan al-
mala uwinni, yakni bacaan secara takqgiq dan tashil (telah dijatuhkan
kepadaku sebuah surah yang mulia) yakni surat yang berstempel.
(Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya isinya)
kandungan isi surat itu, (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang).”*

Peran tersebut akan bisa dijalani dengan baik karena media
pembelajaran mempunyai nilai-nilai praktis berupa kemampuan
untuk:

a. Membuat konsep yang abstrak menjadi konkrit

b. Melampaui batas indera, waktu, dan ruang

c. Menghasilkan keseragaman pengamatan

d. Memberi kesempatan pengguna mengontrol arah maupun
kecepatan belajar

e. Membangkitkan keingintahuan dan motivasi belajar

2L Jalaluddin Asy-Syuyuthi, & Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-

Mabhalliy, Terj. Tafsir Jalalain, (Tasikmalaya: Pustaka Al-Hidayah, 2009), 357.
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f. Dapat memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dari

yang abstrak hingga yang konkrit.?*

6. Dalil Media Pembelajaran

Pada pembelajaran di sekolah, seorang guru dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik dengan memanfaatkan
media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan
berorientasi pada prestasi belajar. Dasar penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat kita temukan
dalam Al-Quran. Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam Al-

Qur’an surah An-Nahl ayat 44, yaitu:
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Artinya :  Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan
Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan. [Q.S. An-Nahl : 44]%

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran,
pendidik harus memerhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak

didik, karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media

22 Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di
Madrasah, (Bandar lampung: Pusaka Media, 2017), 41.

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
PT. Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2017), 245.
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pembelajaran. Tanpa memerhatikan serta memahami perkembangan
jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru akan sulit
diharapkan untuk dapat mencapai sukses. Sebagaimana Allah SWT.

berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 yaitu:

Lo >
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. [Q.S. An-Nahl : 125]*

Penafsiran tertuang dalam Tafsir Al-Quran Hidayatul Insan
yang menyebutkan:

a. Jalan Tuhanmu; Yang lurus; yang di dalamnya mengandung ilmu
yang bermanfaat dan amal yang shaleh.

b. Hikmah; artinya tepat sasaran, yakni dengan memposisikan
sesuatu pada tempatnya. Termasuk ke dalam hikmah adalah
berdakwah dengan ilmu, berdakwah dengan mendahulukan yang
terpenting, berdakwah memerhatikan keadaan mad’u (orang

yang didakwahi), berbicara sesuai tingkat pemahaman dan

kemampuan mereka, berdakwah dengan kata-kata yang mudah

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:

PT. Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2017), 254.
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dipahami mereka, berdakwah dengan membuat permisalan,
berdakwah dengan lembut dan halus. Adapula yang menafsirkan
hikmah di sini dengan Al-Quran.

Pelajaran yang baik; Yakni nasehat yang baik dan perkataan
yang menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang
dengan targhib (dorongan) dan tarhib (menakut-nakuti).
Bantahlah mereka dengan cara yang baik; Jika orang yang
didakwahi menyangka bahwa yang dipegangnya adalah
kebenaran atau sebagai penyeru kepada kebathilan, maka
dibantah dengan cara yang baik; yakni cara yang dapat membuat
orang tersebut mau mengikuti secara akal maupun dalil.
Termasuk di antaranya menggunakan dalil yang diyakininya,
karena hal itu lebih dapat mencapai kepada maksud, dan jangan
sampai perdebatan mengarah kepada pertengkaran dan caci-maki
yang dapat menghilangkan tujuan serta tidak menghasilkan
faedah darinya, bahkan tujuannya adalah untuk menunjukkan
manusia kepada kebenaran, bukan untuk mengalahkan atau
semisalnya. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Allah‘Azza wa
Jalla menjadikan tingkatan (dalam) berdakwah sesuai tingkatan

manusia; bagi orang yang menyambut, menerima dan cerdas,
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dimana dia tidak melawan yang hak (benar) dan menolaknya,
maka didakwahi dengan cara hikmah.

Tafsir tersebut menyatakan bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran  harus mempertimbangkan aspek pesan yang
disampaikan adalah positif, dan bahasa yang santun sebagai sarana
penyampai pesan, dan jika dibantah pun seorang pendidik harus
menjelaskannya dengan bahasa yang logis, agar peserta didik dapat
menerima dengan baik. Dengan demikian, media dalam penyampaian

pesan di sini adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan. *°

Pengertian Pembelajaran Fikih

Fikih menurut bahasa, berarti paham atau tahu, atau pemahaman
yang mendalam, yang membutuhkan pengerahan potensi akal.
Pengertian ini dapat ditemukan dalam Surah Thaha ayat 27-28, yang

berbunyi:

@ JP ik ® Sl s3sde Ja0

Artinya: 27. “dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku”,
28.  “supaya mereka mengerti perkataanku”.(Q.S. Thaha
Ayat 27-28).%

Figih secara bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman

yang mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal.?’

2012)

% Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, Jilid 2, 360.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Jakarta: Daarusunnah,
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Samsul Munir Amin mengemukakan bahwa fiqih merupakanilmu
yang menerangkan hukum-hukum syara’ (ilmu yangmenerangkan
segala hukum syara) yang berhubungan dengan amaliah yang
diusahakan memperolehnya dari dalil-dalil yang jelas.?® Definisi ilmu
figih secara umum adalah suatu ilmu yang mempelajari bermacam-
macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat individu
maupun yang berbentuk masyarakat sosial.

IImu figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat besar
gelanggang pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam
jenis hukum islam dan bermacam rupa aturan hidup, untuk keperluan
seseorang, segolongan, dan semasyarakat, dan seumum manusia.
Sedangkan menurut beberapa tokoh terdapat beberapa pengertian, di
antaranya:

a. Figih bila ditinjau secara harfiah artinya pintar, cerdas dan
paham.”®

b. T.M Hasbi Ash-Shidgy menyetir pendapat pengikut Syafi’l,
Figih adalah ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang

berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan

%" Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Usul Fikih ( Jakarta: Amzah,
2009), 23.

%8 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Usul Fikih, (Jakarta: Amzah,
2009), 63

# T.M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996),
29.
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dari dalil-dalil yang jelas. Serta menyetir pendapat Al-Imam Abd

Hamid Al-Ghazali, Figih adalah ilmu yang menerangkan hukum-

hukum syara’ bagi para mukallaf seperti wajib, haram, mubah,

sunnat, makruh, shahih, dan lain-lain.*

Jadi secara umum ilmu figih itu dapat disimpulkan bahwa
jangkauan figih itu sangat luas sekali. Yaitu membahasa masalah-
masalah hukum islam dan peraturan-peraturan yang berhubungan
dengan kehidupan manusia. Sumber perumusan figih ialah apa-apa
yang dijadikan bahan rujukan bagi ulama dalam merumuskan
figihnya. Yang menjadi sumber figih itu yang disepakati oleh para
ulama adalah empat yaitu:

a) Al-Qur’an al-Karim
b) Sunnah Nabi

¢) Ijma’ Ulama

d) Qiyas

Dari pengertian diatas maka pembelajaran Figih adalah jalan
yang dilakukan secara sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-
hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik
bersifat ibadah maupun muamalah yang bertujuan agar anak didik

mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah sehari-hari.

29.

%0 T.M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996),
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Dalam pembelajaran Fiqih, tidak hanya terjadi proses interaksi antara
guru dan anak didik di dalam kelas. Namun pembelajaran dilakukan
juga dengan berbagai interaksi, baik di lingkungan kelas maupun
musholla sebagai tempat praktek-praktek yang menyangkut ibadah.
VCD, film, atau lainnya yang mendukung dalam pembelajaran
Figih bisa dijadikan dalam proses pembelajaran itu sendiri. Termasuk
pula kejadian-kejadian sosial baik yang terjadi dimasa sekarang
maupun masa lampau, yang bisa dijadikan cerminan dalam
perbandingan dan penerapan hukum Islam oleh peserta didik.
Metodologi pembelajaran figih merupakan suatu cara yang
ditempuh oleh pendidik dalam menyampaikan hukum-hukum islam
yang berhunbungan dengan kehidupan manusia baik yang hubungan
dengan Allah maupun yang berhubungan dengan manusia. Dalam
pembelajaran tersebut dibutuhkan suatu cara untuk menyampaikan
pesan-pesan kepada siswa yang nantinya akan menjadi pedoman

dalam kehidupan sehari-hari.

. Karakteristik Materi Fikih

Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian dari Pendidikan
Agama Islam yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara

pelaksanaan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara
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pelaksanaan taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan
ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan,
kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Pembelajaran figih adalah sebuah proses belajar untuk membekali
siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum
islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil agli atau
naqli.
a. Pelajaran Figih
Pembelajaran Figih yang ada di madrasah saat ini tidak
terlepas dari kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah
yaitu Kurikulum Peraturan Menteri Agama RI. Peraturan Menteri
Agama RI sebagaimana dimaksud adalah kurikulum operasional
yang telah disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan. Sehingga kurikulum ini sangat beragam.
Pengembangan Kurikulum PERMENAG yang beragam ini tetap
mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab, lingkup materi minimal, dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai tingkat kelulusan minimal,

sesuai dengan tujuan dan fungsi pembelajaran figih.*

3! Nasiruddin, “Pendidikan Figih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami,
Vol 14no 1 (2005), him. 34
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b. Tujuan Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan

untuk membekali siswa agar dapat:

1)

2)

Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum
islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan
dalam menjalankan ajaran islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya. Pemahaman dan
pengetahuan tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup
dalam bermasyarakat, serta dapat menumbuhkan ketaatan
beragama, tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam
kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun sosial

dengan dilandasi hukum Islam.

c. Fungsi Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi

mengarahkan dan mengantarkan peserta didik agar dapat
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memahami  pokok-pokok hukum Islam dan tata cara

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga

menjadi muslim yang selalutaat menjalankan syariat Islam secara
kaaffah (sempurna).®

Ruang Lingkup Pelajaran Fiqgih

Ruang lingkup pembelajaran figih meliputi:

a) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan
pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun islam yang
baik dan benar, seperti :tata cara thaharah, shalat, puasa,
zakat, dan ibadah haji.

b)  Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan
pemahaman ketentuan makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual
beli dan pinjam meminjam.*

Karakteristik Pelajaran Fiqih
Mata pelajaran Figih yang merupakan bagian dari pelajaran

agama di madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan

pelajaran yang lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul

tanggung jawab untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi

%2 Nasiruddin, “Pendidikan Figih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami,

Vol 14no 1 (2005), him. 36

% Nasiruddin, “Pendidikan Figih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami,

Vol 14no 1 (2005), 38.
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sebagai manusia yang mampu memahami, melaksanakan dan
mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah
mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya dengan
benar dalam kehidupan sehari-hari.

Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus
juga materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang
sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan
hukum Islam yang ada di dalam mata pelajaran Figih pun harus
sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat, sehingga
metode demonstrasi sangat tepat digunakan dalam pembelajaran
figih.>
C. Penelitian Terdahulu

Penelitian  tentang penerapan media e-learning dalam
pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah telah banyak dilakukan,
diteliti, dan dikaji oleh para peneliti dalam beberapa dekade terakhir.
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh:

1. Dessta Putra Wijaya (2015) “Implementasi E-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta” dalam penelitian tersebut peneliti ingin

mengetahui sejauh mana implementasi e-learning yang ditinjau dari

% Nasiruddin, “Pendidikan Figih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami,
Vol 14no 1 (2005), 39,
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sumberdaya manusia (SDM), materi bahan ajar, dan infrastruktur
beserta kendala dan solusi yang digunakan di SMP Negeri 10
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi
sumberdaya manusia masih minimnya penggunaan pembelajaran e-
learning, kemudian masih minim dari segi materi/bahan ajar dan
materi pembelajaran, pelaksanaan e-learning dari segi infrastruktur
sudah baik dilihat dari segi hardware dan software yang dimiliki
sekolah. Adapun faktor kendalanya yaitu kemampuan guru yang
masih terbatas dalam mengaplikasikan pembelajaran e-learning
disekolah, kemudian faktor pendukungnya yaitu motivasi dalam
penggunaan dan pengaplikasian internet sangat besar baik dari kepala

sekolah, guru, maupun siswa.

2. Wiwi  Mulyani “Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-learning

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Impuls dan Momentum”
pada penelitian tersebut peneliti ingin mengetahui ada tidaknya
pengeruh pembelajaran berbasis e-learning terhadap hasil belajar
siswa pada konsep impuls dan momentum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil posttest pembelajaran berbasis
e-learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis e-learning lebih tinggi daripada

hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan metode
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ceramah (konvensional), hal ini tidak terjadi kebetulan melainkan

karena adanya perbedaan perlakuan antara kedua kelas tersebut.

D. Kerangka Berpikir

Kemajuan teknologi komunikasi data yang canggih saat ini tidak
lepas dari adanya perkembangan internet sampai saat ini. Dimulai dari
tahun 70-an internet mulai muncul di dunia. Begitu juga sampai saat ini
kita masih merasakan dampak yang nyata dari internet tersebut. Begitu
juga di Indonesia, internet kini telah menjadi bagian yang sudah tidak
bisa dipisahkan lagi dari kehidupan manusia. Kemudahan dalam internet
sudah memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan ini, baik
dalam bidang politik, sosial, budaya bahkan pada tatanan pendidikan.

Pada masa pandemi covid-19 di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
2 Tangerang, pembelajaran daring yang dilakukan menggunakan
aplikasi e-learning berbasis microsoft 365 teams. Persiapan penggunaan
e-learning berbasis microsoft 365 teams sangat dibutuhkan mengingat
tidak hanya hasil saja yang di lihat dalam penggunaannya akan tetapi
proses yang menjadi salah satu tolak ukur dalam penggunaan e-learning
berbasis microsoft 365 teams tersebut. Belum maksimalnya penggunaan
e-learning berbasis microsoft 365 teams maka perlu dilakukan suatu
analisis penyebab dari permasalahan yang timbul dalam implementasi di

lapangan. Tiga aspek yaitu aspek SDM, materi atau bahan ajar dan
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infranstruktur pendukung. Sumber Daya Manusia disini menyangkut
pada kesiapan peserta didik, guru yang menjadi subyek penelitian
penggunaan e-learning berbasis microsoft 365 teams di MAN 2
Tangerang yang dikaji. Dilihat bagaimana sejauh ini kemampuan dan
kesiapan guru dan murid dalam penggunaan e-learning berbasis
microsoft 365 teams kemudian bagaimana alokasi waktu yang diberikan
setiap guru dan peserta didik dalam pembelajaran fikih menggunakan e-
learning berbasis microsoft 365 teams. E-learning disini bertujuan untuk
pembelajaran baik jarak jauh ataupun dengan tatap muka, oleh karena
itu perlu adanya keseriusan dalam penggunaannya, juga dalam
pengoperasianya terdapat admin yang bertugas mengelola sistem e-
learning berbasis microsoft 365 teams tersebut. Bahan ajar atau materi
juga berpengaruh penting terhadap kegiatan e-learning berbasis
microsoft 365 teams karena pasti melibatkan teknologi dan alat sebagai
penunjang kegiatan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut maka diharapkan agar dapat diketahui
permasalahan/hambatan yang terjadi pada penggunaan e-learning
berbasis microsoft 365 teams tersebut, dan kemudian dapat dilihat
bagaimana MAN 2 Tangerang tersebut mengatasi hambatan tersebut,
guna kesempurnaan pemanfaatan e-learning di MAN 2 Tangerang dan

sebagai masukan untuk penyempuranaan kebijakan terkait e-learning
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berbasis microsoft 365 teams.

Tabel 2.1. Kerangka Berpikir

Penggunaan E-Learning
Berbasis Microsoft 365 Teams

U

Pelaksanaan E-Learning
Berbasis Microsoft 365 Teams

wf

Sy

Sumber Daya
Manusia (SDM)

Materi / Bahan Ajar Infrastruktur Sekolah

l

| l

Kemampuan Keberagaman Kesiapan
Sumber Materi Perangkat
l Keras
(Hardware)
Alokasi dan v
Proporsi Jenis File
Waktu v
v Kesiapan
Interaksi Perangkat
Lunak

(Software)




